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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa melalui 

metode pembelajaran luar ruang pada siswa kelas 2 SD Negeri 3 Bawu Kecamatan 

Kemusu Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2012/2013. Sebelum diberikan 

tindakan, minat belajar peserta didik kurang dan guru sudah mengupayakan 

alternatif pemecahannya dengan menggunakan beberapa metode. Penerapan metode 

tersebut ternyata belum mampu meningkatkan minat belajar pada anak. Solusi yang 

ditawarkan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode pembelajaran 

luar ruang. Subjek pelaksanaan tindakan adalah siswa kelas 2 SD Negeri 3 Bawu 

yang berjumlah 27 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observsi 

sistematis dan wawancara. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui dua 

siklus. Prosedur dalam penelitian ini terdapat empat tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Indikator kinerja dalam penelitian tindakan 

kelas ini adalah diharapkan dengan metode pembelajaran luar ruang minat belajar 

pada siswa kelas 2 SD Negeri 3 Bawu Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali 

tahun pelajaran 2012/2013 dapat meningkat minimal 80% dari 27 anak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa sebelum 

diadakan tindakan menggunakan metode pembelajaran luar ruang sebanyak 10 anak 

(37%). Setelah dilakukan tindakan yang telah disepakati yaitu menerapkan metode 

pembelajaran luar ruang pada siklus I minat belajar siswa meningkat menjadi 15 

anak (55,55%) dan pada siklus II meningkat menjadi 22 anak (81,48%). 

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian tindakan ini, hipotesis yang 

menyatakan “Diduga melalui metode pembelajaran luar ruang dapat meningkatkan 

minat belajar pada siswa kelas 2 SD Negeri 3 Bawu Kecamatan Kemusu Kabupaten 

Boyolali tahun pelajaran 2012/2013” terbukti dan dapat diterima kebenarannya. 

 

Kata kunci : Minat belajar, Pembelajaran luar ruang. 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Minat belajar dapat diingatkan melalui latihan konsentrasi. Konsentrasi 

merupakan aktivitas jiwa untuk memperhatikan suatu objek secara mendalam. 

Dapat dikatakan bahwa konsentrasi itu muncul jika seseorang menaruh minat pada 
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suatu objek, demikian pula sebaliknya merupakan kondisi psikologis yang sangat 

dibutuhkan dalam proses belajar mengajar di sekolah. Kondisi tersebut amat 

penting sehingga konsentrasi yang baik akan melahirkan sikap pemusatan perhatian 

yang tinggi terhadap objek yang sedang dipelajari. 

Hasil pengamatan terhadap siswa kelas 2 SD Negeri 03 Bawu pada saat 

proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi musyawarah masih 

belum maksimal. Praktek pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang terjadi 

di kelas selama ini cenderung pada pembelajaran berpusat pada guru. Guru 

menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan metode ceramah sementara 

siswa mencatatnya pada buku catatan. Pengajaran dengan metode seperti ini 

dianggap sebagai proses penyampaian fakta-fakta kepada siswa. Siswa dianggap 

berhasil dalam belajar apabila mampu mengingat banyak fakta, dan mampu 

menyampaikan kembali fakta-fakta tersebut kepada orang lain atau 

menggunakannya untuk menjawab soal-soal dalam LKS. Selain itu, dalam metode 

ini siswa cenderung pasif karena dalam mempelajari ilmu sebagian besar diperoleh 

dari guru, siswa tidak diberi kesempatan untuk membangun pengetahuannya 

sendiri. Hal ini menyebabkan siswa kurang mandiri dalam belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan. 

Upaya guru untuk menghilangkan rasa kejenuhan siswa dalam belajar adalah 

guru berusaha menerapkan pembelajaran di luar ruang sesuai dengan materi 

pengajaran. Dengan konsep luar ruang ini diharapkan siswa akan merasa senang 

sehingga materi yang disampaikan dapat diterima oleh siswa dan siswa merasa 

senang dengan pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Maka dari itu bagaimana 

penerapan konsep luar ruang dapat merubah konsep belajar konvensional yang 

banyak digunakan oleh guru. Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti 

tertarik untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas tentang “Peningkatan minat 

belajar Pendidikan Kewarganegaraan melalui penerapan metode luar ruang materi 

musyawarah pada siswa kelas 2 SD Negeri 03 Bawu Kecamatan Kemusu 

Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2012/2013”. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diambil perumusan masalah 

sebagai berikut: “Apakah melalui penerapan metode luar ruang dapat meningkatkan 

minat belajar Pendidikan Kewarganegaraan materi musyawarah pada siswa kelas 2 

SD Negeri 03 Bawu Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 

2012/2013?”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

a. Untuk meningkatkan pemahaman materi pelajaran PKn pada siswa kelas 2 

kelas 2 SD Negeri 03 Bawu Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali Tahun 

Pelajaran 2012/2013. 

b. Untuk meningkatkan kreatifitas siswa. 

c. Untuk meningkatkan ketercapaian KKM siswa. 

d. Untuk meningkatkan semangat belajar siswa. 

e. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk meningkatkan minat belajar PKn melalui metode pembelajaran luar 

ruang pada siswa kelas 2 SD Negeri 03 Bawu Kecamatan Kemusu Kabupaten 

Boyolali Tahun Pelajaran 2012/2013. 

D. Batasan Masalah 

 Dalam penelitian tindakan kelas ini variabel penelitian sebanyak dua jenis.  

1. Variabel penerapan metode pembelajaran luar ruang sebagai variabel terikat. 

Adapun yang menjadi bagian dari variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Siswa SD Negeri 03 Bawu. 

b. Kelas 2 semester I Tahun Pelajaran 2012/2013. 

2. Mata pelajaran PKn materi Musyawarah. 

Variabel minat belajar PKn sebagai variabel bebas. 

E. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat dan Kegunaan Teoritis 

a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, terutama dalam ilmu pendidikan 

dan pembelajaran dalam lingkup pendidikan dasar di Sekolah Dasar. 
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b. Sebagai bahan telaah untuk diadakannya penelitian lebih lanjut dalam upaya 

memajukan proses pendidikan di sekolah dasar. 

2. Manfaat dan Kegunaan Praktis 

1) Bagi Guru 

1) Memberikan solusi untuk memecahkan persoalan yang terrjadi pada 

pembelajaran PKn. 

2) Meningkatkan kemampuan guru dalam mengaplikasikan berbagai metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, kemampuan dan kondisi 

siswa. 

2) Bagi Siswa 

1) Adanya peningkatan keaktifan belajar yang berakibat positif terhadap hasil 

belajar siswa 

2) Untuk pengembangan materi pelajaran. 

3) Untuk mengembangkan ketrampilan guru dalam mengajar. 

4) Mendapatkan strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

keaktifan siswa. 

5) Untuk mengadakan feed back materi pelajaran. 

3) Bagi Sekolah 

1) Untuk mengembangkan profesionalisme guru. 

2)  Meningkatkan mutu sekolah. 

 

LANDASAN TEORI  

Kajian Teori 

1. Tinjauan tentang Minat Belajar 

a. Pengertian belajar. Istilah belajar adalah sesuatu yang penting dan harus 

dilakukan oleh seorang guru sebelum melakukan tugas mengajar, karena akan 

menentukan pola mengajarnya. Menurut Sukamto dkk (dalam Surtikantidan 

Santoso, 2008: 12), “Belajar artinya   setiap perubahan tingkah laku yang relative 

tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman”. Dari konsep tersebut ada 

tiga aspek penting dalam sebuah proses pengajaran, yaitu: belajar adalah aktifitas 

latihan dan kegiatan anak untuk mendapatkan pengalaman, dalam hal ini anak 

diposisikan sebagai individu yang dinamis bukan individu yang pasif. Kedua guru 
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sebagai dinamisator yang memfasilitasi peserta didik. Ketiga hasil kegiatan belajar 

harus kelihatan nyata yaitu adanya perubahan tingkah laku yang permanen. 

b. Pengertian Minat. Minat berperan sangat penting dalam kehidupan peserta 

didik dan mempunyai dampak yang besar terhadap sikap dan perilaku. Siswa yang 

berminat terhadap kegiatan belajar akan berusaha lebih keras dibandingkan siswa 

yang kurang berminat. 

Menurut Hilgard (1977: 19), memberi rumusan pengertian tentang minat 

sebagai berikut: “Interest is persisting tendency to pay attention to and enjoy some 

activity or content” yang berarti minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati 

seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang dan 

diperoleh suatu kepuasan. 

c. Peranan minat belajar. Peranan minat belajar dan proses belajar mengajar, 

yaitu menimbulkan perhatian spontan, mempermudah dan memperkuat ingatan 

bahan pelajaran, mencegah terjadi gangguan perhatian, mencegah kebosanan. Siswa 

yang berminat akan memberikan perhatian secara spontan, tiba-tiba karena siswa 

melakukan sesuatu berdasarkan dorongan hati bukan karena anjuran atau paksaan. 

Siswa yang berminat akan rajin, giat, dan tekun belajar selalu memperhatikan 

penjelasan guru sehingga siswa mudah mengingat materi pelajaran dan dengan 

mudah siswa menjawab dan menjelaskan materi. 

d. Fungsi minat belajar. Menurut The Liang Gie (1998: 28), arti penting 

minat dalam kaitannya dengan pelaksanaan studi adalah: 

1) Minat melahirkan perhatian yang serta merta. 

2) Minat memudahnya terciptanya konsentrasi. 

3) Minat mencegah gangguan dari luar 

4) Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan. 

5) Minat memperkecil kebosanan belajar belajar dalam diri sendiri. 

 

e. Indikator – indikator minat belajar. Indikator minat dapat dilihat dengan 

cara melihat kegiatan – kegiatan yang dilakukan individu, atau obyek yang 

disenanginya karena minat merupakan motif yang dipelajari yang mendorong 

individu untuk aktif dalam kegiatan tertentu. Endriani (2011) menyatakan bahwa 

indikator untuk menentukan minat belajar seseorang dapat dilihat pada lima aspek 
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yaitu: (1) Rajin dalam belajar, (2) Tekun dalam belajar, (3) Rajin dalam 

mengerjakan tugas, (4) Memiliki jadwal belajar, dan (5) Disiplin dalam belajar. 

2. Tinjauan tentang Pendidikan Kewarganegaraan 

a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan. Pendidikan Kewarganegaraan 

adalah seleksi dan adaptasi dari lintas disiplin ilmu-ilmu sosial, kewarganegaraan, 

humonirora, dan kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara 

psikologis dan ilmiah untuk ikut mencapai salah satu tujuan pendidikan IPS.  

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan 

pada pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu melaksanakan 

hak-hak dan kewajiban untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, 

terampil, dan karakter yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945 

(Depdiknas, 2006: 2)  

 

b. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan.  

1) Fungsi. Menurut Depdiknas (2006: 2), fungsi Pendidikan Kewarganegaraan 

adalah:  

a) Melestarikan dan mengembangkan nilai moral Pancasila secara dinamis 

dan terbuka, yaitu nilaia moral Pancasila yang dikembangkan dan mampu 

menjawab tantangan perkembangan yang terjadi dalam masyarakat, tanpa 

kehilangan jati diri sebagai bangsa Indonesia, yang  merdeka, bersatu dan 

berdaulat.  

b) Mengembangkan dan membina siswa menuju manusia Indonesia 

seutuhnya yang sadar politik, hukum dan konstitusi Negara Kesatuan 

Republik Indonesia berdasarkan Pancasila.  

c) Membina pemahaman dan kesadaran terhadap hubungan antar warga 

Negara dengan Negara, antar warganegara dengan sesame warganegara 

dan pendidikan pendahuluan bela Negara agar mengetahui dan mampu 

melaksanakan dengan baik hak dan kewajibannya sebagai warganegara.  

d) Membekali siswa dengan sikap dan perilaku yang berdasarkan nilai-nilai 

moral Pancasila dan UUD 1945 dalam kehidupan sehari-hari.  

 

2) Tujuan. Menurut Depdiknas (2006: 2), tujuan mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan adalah untuk memberikan kompetensi-kompetensi sebagai 

berikut:   

a) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menghadapi isi 

kewarganegaraan  

b) Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan bertindak secara 

cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  
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c) Berkembang secara positif dan demokratif untuk membentuk diri 

berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup 

bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.  

d) Berinteraksi dengan berbangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara  

langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi.  

 

Tujuan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menurut Depdiknas 

(2006: 3) adalah: 

Mengembangkan pengetahuan dan kemampuan memahami dan menghayati 

nilai-nilai Pancasila dalam rangka pembentukan sikap dan perilaku sebagai 

pribadi anggota masyarakat dan warganegara yang bertanggung jawab serta 

member bekal kemampuan untuk mengikuti pendidikan di jenjang pendidikan 

sekolah. 

  

3. Tinjauan Pembelajaran Luar Ruang 

a. Pembelajaran. Pembelajaran berasal dari kata belajar ditambah awalan pe- 

dan akhiran –an yang mempunyai arti sebagai upaya untuk membelajarkan anak 

didik untuk belajar. Kegiatan ini mengakibatkan siswa (peserta didik) dalam 

memperoleh sesuatu dengan efektif dan efisien (Muhaimin dkk, 1999: 99). Pada 

hakekatnya pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dalam 

interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal 

yang datang dari dalam diri individu maupun faktor eksternal yang datang dari 

lingkungan (Mulyasa, 2002: 100).  

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu kombinasi yang tersusun 

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 

yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2001: 57).  

b. Komponen utama dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran ada 

empat komponen utama yaitu: tujuan, bahan pelajaran, metode dan media, alat 

penilaian (Ramayulis, 1994: 34).  

c. Pengertian metode pembelajaran luar ruang. Menurut Haryanti (2001: 

23), pembelajaran luar ruang merupakan model pembelajaran yang lebih baik dari 

model pembelajaran yang dilakukan di kelas (ceramah/konvensional). Akan tetapi 

model pembelajaran luar ruang memberikan suatu materi pelajaran agar lebih 

variatif dan memberikan suasana belajar yang lebih menyenangkan 
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(suasana rekreatif). Pembelajaran di luar kelas memperkaya akan 

pengalaman akan pengalaman tangan pertam, baik pengalaman yang 

disamapikan oleh guru atau buku.laboratorium di luar kelas ini ialah 

lingkungan dimana anak dapat belajar tentang sesuatu dengan efektif.  

Metode pembelajaran dengan mengajak siswa ke luar kelas akan lebih memberikan makna 

karena dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan sebenarnya secara alami, 

sehingga lebih nyata, lebih faktual dan kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan. 

Pembelajaran yang dilakukan di luar kelas dapat dindentifikasikan dengan strategi 

studi lapangan (Prawoto, 1995: 45).  

Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian Solehudin (2007: 5) membuktikan bahwa pembelajaran dengan 

Reading Workshop bagi siswa SD efektif untuk meningkatkan prestasi belajar PKn. 

Pada siklus I meningkat sebesar 0,23 atau 3,86%, yaitu nilai rata-rata 5,96 pada 

pratindakan menjadi 6,19 pada pascatindakan siklus I. Sementara itu, nilai rata-rata 

pada tes pascatindakan siklus 2 juga mengalami peningkatan sebesar 1,96 atau 

sebesar 31,67%, yakni dari nilai rata-rata 5,96 pada pascatindakan  siklus I menjadi 

8,15 pada pascatindakan siklus 2. Sedangkan siswa yang sudah mencapai KKM 

juga semakin meningkat, pada tes pratindakan siswa yang sudah mencapai KKM 

baru 40%, selanjutnya pada tes pascatindakan siklus I siswa yang sudah mencapai 

KKM meningkat 16,52%, dari 40% menjadi 56,52%, dan terakhir pada tes 

pascatindakan siklus 2 meningkat 39,28%, dari 56,52% menjadi 95,8%. 

Hasil penelitian Syamsi dkk. (2005: 7) dengan Pendekatan Proses menun-

jukkan hasil tes Pratindakan nilai rata-rata sebesar 60, pada siklus I diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 66. Sehingga mengalami peningkatan sebesar 6 atau 30 %. Untuk 

hasil tes siklus II memperoleh rata-rata 79,5. Terjadi peningkatan dari siklus I ke 

siklus II sebesar 13,5 atau 67,5 %. Apabila dihitung dari pratindakan ke siklus II 

terjadi peningkatan sebesar 19,5 atau 97,5 %. 

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar PKn 

dapat ditingkatkan melalui beberapa metode. Salah satunya dengan metode luar 

ruang. Metode luar ruang adalah suatu cara penyampaian informasi atau materi 

pelajaran yang selain dilakukan di luar ruang kelas baik secara lisan, juga 
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divariasikan (dikombinasikan) penggunaanya dengan cara penyampaian lain, seperti 

: tanya jawab, pemberian tugas dan sebagainya. 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran pada hakekatnya bersumber dari kajian teoritik dan 

sering diformulasikan dalam bentuk anggaran dasar. Menurut Arikunto (2006: 68) 

yang dimaksud anggapan dasar adalah “sesuatu hal yang diyakini kebenarannya 

oleh peneliti yang harus dirumuskan secara jelas”.  

Berdasarkan kajian teoritis sebagaimana telah dipaparkan di atas, maka dalam 

penelitian ini dipandang perlu mengajukan kerangka pemikiran sebagai berikut: 

1. Penggunaan Metode Pembelajaran Luar Ruang akan melibatkan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

2. Penggunaan Metode Pembelajaran Luar Ruang akan meningkatkan minat belajar 

siswa terhadap mata pelajaran PKn. 

Hipotesis Tindakan 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Diduga melalui 

penerapan metode luar ruang dapat meningkatkan minat belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan materi musyawarah pada siswa kelas 2 SD Negeri 03 Bawu 

Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2012/2013”.  

  

METODE PENELITIAN 

A. Latar Penelitian 

Tempat penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Bawu 

Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali, alasan yang mendasari penelitian 

dilaksanakan di SD Negeri 03 Bawu yaitu: Pembelajaran dengan metode luar ruang 

belum pernah diteliti di SD Negeri 03 Bawu. Penelitian dilakukan empat bulan dari 

bulan Mei sampai Agustus 2012.  

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru kelas 2 SD Negeri 3 Bawu Tahun Pelajaran 

2012/2013 sebagai subyek yang membantu dalam perencanaan dan pengumpulan 

data penelitian. Seluruh siswa kelas 2 SD Negeri 3 Bawu sebagai subjek penelitian 

yang menerima tindakan. Peneliti sebagai subjek yang bertugas merencanakan, 

mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan penelitian. 
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C. Jenis dan Sumber Data 

Menurut Arikunto (2006:129) sumber data dalam penelitian adalah ”subyek 

dari mana data diperoleh”. Data penelitian yang dikumpulkan berupa informasi 

tentang minat belajar siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Data penelitian ini 

dikumpulkan dari berbagai sumber yang meliputi: 

1. Informan atau nara sumber, yaitu guru dan siswa  kelas 2 SD Negeri 3 Bawu 

Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2012/2013. 

2. Tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran materi 

Musyawarah. Dalam hal ini lokasinya adalah siswa kelas 2 SD Negeri 3 Bawu. 

D. Instrument Penelitian 

Sugiyono (2010: 97) mengatakan bahawa instrument penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati. 

Menurut Arikunto (2006: 151), instrumen penelitian adalah alat bantu atau 

fasilitator yang digunakan untuk peneliti dalam mengumpulkan agar lebih mudah 

dan hasilnya lebih baik. Didalam penelitian ini, instrument penelitian yang 

digunakan adalah lembar observasi dan pedoman wawancara. 

1. Lembar observasi  

Pada lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan guru dalam menyampaikan materi mulai dari awal pembelajaran, 

selama proses pembelajaran dan pada akhir proses pembalajaran. Lembar observasi 

ini sangat diperlukan karena peningkatan pola mengajar guru dalam setiap tindakan 

dapat dilihat dalam lembar observasi. Lembar obsevasi disusun berdasarkan 

indikator aktivitas guru dan siswa yaitu situasi dalam kelas, keaktifan dan respon 

dalam tanya jawab. Pedoman observasi ini juga digunakan untuk mendapatkan 

gambaran secara langsung dalam meminimalkan kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal persamaan garis lurus melalui strategi problem solving 

dalam pembelajaran kooperatif. 

2. Pedoman Wawancara  

Pedoman ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengajaran yang 

dilakukan selama ini, serta sejauh mana kemajuan siswa dalam minat dan prestasi 
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belajar selama ini. Hal ini bertujuan untuk menyusun rencana pembelajaran dan 

tindak mengajar lebih lanjut. 

E. Indikator Kinerja 

Berkaitan dengan indikator kinerja Suwandi (2007:36) menyatakan bahwa 

”Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang  akan dijadikan dalam 

menentukan keberhasilan atau keefektifan penelitian”. Indikator kinerja dalam 

penelitian ini adalah bahwa melalui metode pembelajaran Luar Ruang dapat 

meningkatkan minat belajar pada siswa kelas 2 SD Negeri 3 Bawu Kecamatan 

Kemusu Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2012/2013 sebesar minimal 80% dari 

27 siswa yang ada.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Siklus I 

Pada saat berdoa bersama anak-anak melaksanakan doa secara baik di mana 

suasananya khidmat tidak ada anak yang ramai sendiri. Dari 27 siswa yang kelas II 

ternyata semuanya masuk semua. Dalam memotivasi siswa guru menanyakan apa 

kegiatan yang paling menyenangkan menurut siswa. Sehingga siswa terpancing 

untuk memberikan solusi bahwa mereka merasa jenuh di dalam kelas karena 

ngantuk. Jadi tidak ada salahnya guru berupaya untuk membuat sistem 

pembelajaran menjadi hidup dan tidak membosankan, yaitu guru mengajak siswa 

belajar di Luar Ruang. Walaupun anak merasa senang belajar di Luar Ruang, 

namun masih ada siswa yang bingung karena tidak membawa buku diktat. Sehingga 

guru harus mengulang materi yang telah diajarkan di dalam kelas, siswa sibuk 

mencatat dan melihat buku diktat temannya.  

Pada saat guru mendemonstrasikan (memberi contoh) cara menampilkan 

sikap demokratis siswa tertarik dan banyak yang bertanya pada guru. Sehingga pada 

saat diskusi banyak siswa yang mencoba sikap menghormati pendapat peserta rapat. 

Padahal pada proses pembelajaran sebelumnya anak-anak tidak mau maju untuk 

melaksanakan diskusi banyak yang malu dan kurang percaya diri. Ini berarti anak-

anak senang dengan cara pembelajaran di Luar Ruang yang dilakukan oleh guru. 

Disamping kerja kelompok guru juga mengadakan ulangan individu. Ternyata 

sebagian besar siswa sudah bisa memahami akan materi yang diajarkan oleh guru 
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walaupun hasilnya tidak memuaskan. Dari hasil pengamatan siklus I mengalami 

peningkatan yang signifikan dari kondisi awal. 

2. Hasil Siklus II 

Pada saat berdoa bersama anak-anak melaksanakan doa secara baik di mana 

suasananya khidmat tidak ada anak yang ramai sendiri. Dari 27 siswa yang kelas II 

ternyata semuanya masuk semua. Dalam memotivasi siswa guru menanyakan apa 

kegiatan di Luar Ruang menyanangkan atau tidak. Sehingga siswa terpancing untuk 

memberikan solusi bahwa mereka merasa senang, siswa bisa memahami apa yang 

diterangkan dicontohkan oleh guru, sehingga proses belajar mengajar bisa berjalan 

dengan baik.  

Pada pertamuan ini anggota kelompok terbagi berdasarkan prestasi siswa dan 

dan keaktifan siswa, guru membagi ketua kelompoknya adalah siswa yang 

prestasinya paling bagus dan anggota kelompoknyapun dibagi rata, sehingga dalam 

kelompok terdiri dari anak pandai, kreatif, kurang pandai dan pasif. Sehingga dalam 

diskusi kelompok bisa berjalan dengan baik, hal ini disebabkan karena aketua 

kelompoknya dapat memimpin anggotanya, sehingga tidak ada alasan untuk tidak 

bisa, jadi siwa yang kurang aktif mau tidak mau menjadi aktif. Hal inilah yang 

membuat siswa merasa senang, mereka tidak bisa karena bisa ikut berdiskusi 

dengan teman-temannya. Di samping kerja kelompok guru juga mengadakan 

ulangan individu. Ternyata siswa sudah bisa memahami akan materi yang diajarkan 

oleh guru.  Dari hasil pengamatan siklus II mengalami peningkatan yang signifikan 

minat belajar siswa dari siklus I.  

Hasil pengamatan pada siklus II tampak minat belajar siswa lebih tinggi 

daripada kondisi awal dan siklus I, hal itu disebabkan karena siswa mulai dapat 

memahami materi dan juga aktif dalam kegiatan pembelajaran, selain itu siswa juga 

mulai menyukai diterapkannya pembelajaran di Luar Ruang. Hal ini diperkuat oleh 

hasil diskusi antara peneliti dengan guru bahwa guru tersebut menyampaikan bahwa 

“Meningkatnya nilai siklus II dari siklus I disebabkan karena siswa mulai merasa 

senang dengan pelajaran PKn. Siswa lebih mengerti dan memahami akan sikap 

menghormati pendapat peserta rapat yang ada dilaksanakan yang ada hubungannya 

dengan materi menampilkan sikap demokratis.  
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Berdasarkan perbandingan minat belajar di atas dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran Luar Ruang ini tidak lebih dari model pembelajaran yang biasa 

dilakukan di kelas (ceramah/ konvensional), akan tetapi model pembelajaran 

pendidikan Luar Ruang ini mempunyai 2 (dua) nilai plus, yaitu:  

a. Model pembelajaran pendidikan Luar Ruang ini dapat merangsang 

keinginan siswa untuk mengikuti materi pelajaran guna meningkatkan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan siswa terhadap mata pelajaran PKn.  

b. Model pembelajaran pendidikan Luar Ruang ini dapat dipergunakan 

sebagai media alternative bagi guru dalam mengembangkan metode mengajar mata 

pelajaran PKn. 

Peningkatan minat belajar pada mata pelajaran PKn dengan diterapkannya 

pembelajaran Luar Ruang ditunjukkan dengan hasil pengamatan minat belajar 

dalam kondisi awal sebanyak 10 siswa (37%) dengan siklus I mengalami 

peningkatan sebanyak 15 siswa (55,55%), sedangkan minat belajar siswa pada 

siklus II mengalami peningkatan sebanyak 22 siswa (81,84). Secara umum kenaikan 

siswa pada siklus II lebih tinggi.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

dengan melalui pembelajaran luar ruang dapat meningkatkan minat belajar PKn 

pada siswa kelas 2 SD Negeri 3 Bawu Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali 

Tahun Pelajaran 2012/2013. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan diduga 

melalui metode pembelajaran luar ruang sebagai upaya meningkatkan prestasi 

belajar PKn dalam kajian musyawarah kelas 2 SD Negeri 3 Bawu Kecamatan 

Kemusu Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2012/2013, diterima kebenarannya.  

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

dengan melalui pembelajaran luar  ruang dapat meningkatkan minat belajar PKn 

pada siswa kelas 2 SD Negeri 3 Bawu Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali 

Tahun Pelajaran 2012/2013. Hal ini ditunjukkan dengan hasil wawancara dalam 

kondisi awal dengan siklus I mengalami peningkatan sebanyak 15 siswa atau 
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55,55%, sedangkan hasil pengamatan siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 

sebanyak 22 siswa atau 81,48%. Nilai kenaikan yang terjadi pada siklus I dan siklus 

II lebih besar siklus I tetapi secara umum kenaikan siswa pada siklus II lebih tinggi. 

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan melalui metode pembelajaran luar 

ruang dapat meningkatkan prestasi belajar PKn dalam kajian musyawarah pada 

siswa kelas 2 SD Negeri 3 Bawu Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali tahun 

pelajaran 2012/2013, diterima kebenarannya.  

B. Implikasi  

Kesimpulan di atas memberikan bahwa penerapan metode  pembelajaran luar 

ruang dapat meningkatkan minat belajar pada siswa kelas 2 SD Negeri 3 Bawu 

Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2012/2013. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan  sebagai masukan bagi guru untuk mengoptimalkan 

peran siswa dalam belajar. Jika siswa sudah dapat menunjukkan bahwa mereka 

dapat menganggap dirinnya sebagai guru untuk temannya dan teman meraka 

sebagai guru maka hasil belajar berupa kemampuan siswa dapat meningkat.  

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas dapat diajukan saran sebagai berikut:  

1. Terhadap sekolah  

a. Kepada sekolah hendaknya lebih banyak memberikan motivasi kepada guru 

kelas yang lain selain PKn agar dapat menerapkan teknik pembelajaran yang 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  

b. Kepada sekolah harus menjadi pemimpin perbaikan pembelajaran dengan 

melibatkan peran guru.  

c. Kepada sekolah hendaknya menerima dan mendengarkan serta merespons 

segala masukan dari guru dengan masalah pembelajaran.  

2. Terhadap kelas  

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi semua guru dalam 

memilih alternative metode pengajaran yang sesuai, sehingga diharapkan 

adanya peningiatan pada prestasi belajar siswa.  
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b. Guru hendaknya lebih meningkatkana kemampuan dalam mengadakan 

pendekatan secara emosional dengan siswa dalam proses pembelajaran baik 

di dalam kelas maupun di luar kelas.  

3. Terhadap siswa  

a. Siswa hendaknya tidak membuat gaduh di dalam kelas. Agar tidak 

menggangu kegiatan pembelajaran  

b. Diharapkan siswa dapat meningkatkan prestasi belajar dan pemahamannya 

terhadap materi pelajaran PKn khususnya dan pelajaran yang lain pada 

umumnya.  

c. Siswa hendaknya belajar secara rutin dan berkesinambungan walaupun 

petermuan selanjutnya tidak ada ujian.  

4. Terhadap peneliti berikutnya  

Penelitian sejenis hendaknya dilakukan tetapi dalam cakupan materi tertentu 

dan menggunakan metode pembelajaran tertentu. Oleh karena itu di perlukan 

sebuah metode pembelajaran dari guru.  
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